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Abstract: This study aims to analyze the critical thinking skills of prospective elementary school teachers in 
solving ethnomathematics-based spatial geometry problems. Critical thinking skills are essential skills for 
prospective teachers in facing the challenges of modern education. This study uses a descriptive qualitative 
approach with four final year students of the PGSD Study Program, UN PGRI Kediri as subjects who are classified 
into two categories, namely high and low ability. Data were collected through problem-solving tests and 
interviews based on Ennis' critical thinking indicators, which include simple explanations, basic skills, strategies 
and tactics, conclusions, and further explanations. The results showed that low-ability subjects were only able 
to achieve three of the five critical thinking indicators, namely providing simple explanations, building basic 
skills, and drawing conclusions. Meanwhile, high-ability subjects were able to meet all critical thinking 
indicators. This study confirms that critical thinking skills can be developed through ethnomathematics-based 
problem presentation, which links mathematical concepts to local culture. 
Keyword : critical thinking, prospective elementary school teacher, geometry, ethnomathematics  

 
Profil Kemampuan Berpikir Kritis Calon Guru Sekolah Dasar dalam Memecahkan Masalah Geometri Berbasis 

Etnomathematika 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis calon guru sekolah dasar dalam 
menyelesaikan masalah geometri ruang berbasis etnomatematika. Kemampuan berpikir kritis merupakan 
keterampilan esensial bagi calon guru dalam menghadapi tantangan pendidikan modern. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek empat mahasiswa tingkat akhir Prodi PGSD UN 
PGRI Kediri yang diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yaitu kemampuan tinggi dan rendah. Data dikumpulkan 
melalui tes pemecahan masalah dan wawancara berbasis indikator berpikir kritis Ennis, yang mencakup 
penjelasan sederhana, keterampilan dasar, strategi dan taktik, kesimpulan, serta penjelasan lebih lanjut. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa subjek berkemampuan rendah hanya mampu mencapai tiga dari lima indikator 
berpikir kritis, yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, dan menarik 
kesimpulan. Sementara itu, subjek berkemampuan tinggi mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis. 
Penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui penyajian masalah 
berbasis etnomatematika, yang mengaitkan konsep matematika dengan budaya lokal. 
Kata Kunci : berpikir kritis, calon guru sekolah dasar, geometri, etnomatematika 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan matapelajaran yang selalu diajarkan mulai dari Pendidikan 

anak usia dini, sampai dengan pendidikan tinggi. Hal ini dikarenakan matematika melatih 
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seseorang untuk mampu berpikir kritis dan analitis sehingga mampu menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari (Primasatya & Imron, 2020). Kemampuan berpikir kritis ini 

sangat penting untuk dimiliki, tidak terkecuali bagi calon guru sekolah dasar.Kemampuan 

berpikir kritis merupakan kompetensi esensial untuk dimiliki oleh guru ataupun calon guru  

(Hasnawati et al., 2021). Calon guru memerlukan dukungan lebih lanjut dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya (Lombardi et al., 2022). Dalam pendapatnya  

Arisoy & Aybek (2021) menyatakan bahwa, berpikir kritis merupakan keterampilan yang 

semakin penting dalam sistem pendidikan, terutama dalam kaitannya dengan pendekatan 

konstruktivis. Secara keseluruhan, berpikir kritis dianggap penting untuk mempersiapkan 

individu menjadi seseorang yang kompeten, inovatif, dan siap menghadapi tantangan global. 

Sebagai calon guru yang akan menjadi pendidik bagi generasi mendatang, berpikir kritis 

menjadi kemampuan yang wajib untuk dimiliki  (Schack et al., 2013). 

Berpikir kritis adalah berpikir secara masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk 

memutuskan apa yang harus diyakini dan dilakukan. Ennis (1996a) menyatakan bahwa 

berpikir kritis melibatkan proses berpikir logis dan menyeluruh yang digunakan untuk 

menentukan keyakinan dan tindakan yang tepat. Keterampilan berpikir kritis yang 

dikembangkan oleh Ennis banyak digunakan dalam pengembangan instrumen berpikir kritis, 

sehingga dalam penelitian ini indikator yang dikembangkan mengacu pada indikator berpikir 

kritis menurut Ennis. Ennis (Dalam Bhakti et al., 2023) menjabarkan kemampuan berpikir kritis 

sbb. 

 

Tabel 1.  Indikator Berpikir Kritis 

No Indikator 

1 Memberikan penjelasan sederhana 

2 Membangun keterampilan dasar 

3 Menyusun strategi dan taktik 

4 Menarik Kesimpulan 

5 Memberikan penjelasan lebih lanjut 

 

Indikator yang dijabarkan oleh (Bhakti et al., 2023) dipilih karena adaptif dan aplikatif untuk 

digunakan mengukur kemampuan berpikir kritis dalam memecahakan masalah matematika, 

khususnya masalah geometri ruang. 

Kemampuan berpikir kritis tidak hanya terbatas pada masalah konseptual, namun juga 

pada masalah praktis yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan penelitian  

Tasgin & Dilek (2023) berpikir kritis memungkinkan individu untuk mengembangkan solusi 

fungsional terhadap situasi masalah dan meningkatkan produktivitas serta kemampuan 

pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari, tidak sulit 

untuk menemukan masalah untuk diselesaikan dengan pendekatan matematis. Salah satu 

yang sering ditemui adalah masalah geometri ruang. Geometri ruang atau bangun ruang 

merupakan adalah bangun yang memiliki tiga dimensi: panjang, lebar, dan tinggi (Musser et 

al., 2013). 
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Dalam penelitian ini, masalah geometri ruang yang disajikan mengacu pada masalah 

berbasis etnomatematika. Etnomatematika adalah suatu pendekatan dalam memahami 

matematika yang menempatkan praktik-praktik matematis dalam konteks budaya, sosial, dan 

sejarah masyarakat tertentu (D'Ambrosio, 1985). Etnomatematika mengkajian tentang cara 

memahami, mengekspresikan, dan menggunakan konsep matematika dalam budaya 

setempat (Fitriani & Putra, 2022). Kebudayaan yang menerapkan konsep matematika dapat 

tercermin dalam berbagai hal seperti bentuk rumah adat, motif pakaian adat, bentuk 

makanan tradisional, dll.  

Masalah geometri ruang atau bangun ruang merupakan masalah sehari-hari yang sering 

dijumpai. Penerapannya pun banyak dijumpai dalam budaya sekitar seperti pada bentuk 

makanan tradisional. Dalam penelitian ini, digunakan masalah berbasis etnomatematik 

tentang bangun ruang untuk mengukur kemampuan berpikir kritis calon guru SD. Berbagai 

penelitian telah dilakukan dalam mengkaji kemampuan berpikir kritis melalui masalah 

berbasis etnomatematik, seperti yang dilakukan oleh (Aprillian et al., 2023; Cici Nur'aini et al., 

2024; Kamidah et al., 2023; Risdiyanti & Sulisworo, 2021; Suryawan et al., 2023). Dari hasil 

penelitiannya, diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis dapat diukur, ditingkatkan, dan 

dikembangkan melalui penyajian masalah berbasis etnomatematika. Integrasi 

etnomatematika dalam pembelajaran dapat membuat materi matematika lebih kontekstual 

dan bermakna bagi siswa, serta dapat membantu melestarikan budaya lokal (Fitriani & Putra, 

2022). 

Berdasarkan kajian tersebut, dalam penelitian ini, dilakukan kajian untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis calon guru SD dalam menyelesaikan masalah bangun ruang 

berbasis etnomatematika. 

 

METODE 

Creswell (2020) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan 

untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau kelompok 

terhadap suatu masalah sosial atau kemanusiaan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif diskriptif yang dilakukan kepada mahasiswa tingkat akhir prodi PGSD UN PGRI Kediri. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis mahasiswa PGSD dalam 

menyelesaikan masalah geometri ruang melalui beberapa subjek.  Pemilihan subjek 

penelitian ini didasarkan pada kemampuan matematis mahasiswa yang diambil dari data 

sebelum penelitian ini. Subjek penelitian ini terdiri dari 4 orang mahasiswa tingkat akhir prodi 

PGSD UN PGRI Kediri yang terklasifikasikan dalam 2 kategori yaitu kemampuan tinggi dan 

rendah. Dalam penelitian ini hanya digunakan 2 katergori, agar hasil yang diperoleh terlihat 

perbedaan secara riil. Data pengelompokan kemampuan mahasiswa diambil dari data 

sebelum penelitian yang diperoleh dari dosen pengampu mata kuliah matematika. 

Selanjutnya subjek penelitian tersebut akan disebut sebagai T1 dan T2 untuk subjek 

berkemampuan tinggi, serta R1 dan R2 untuk subjek berkemampuan rendah. Subjek 
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diberikan 2 soal pemecahan masalah bangun ruang berbasis etnomatematika yang 

sebelumnya telah divalidasi oleh ahli dan tersaji  seperti pada gambar 1. 

Gambar 1.  Soal Pemecahan Masalah Bangun Ruang Berbasis Etnomatematika 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes esai sebagaimana 

disampaikan Ennis (2011) yang menyatakan bahwa format tes sebaiknya bersifat terbuka 

dalam mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menjadi 

instrumen utama, sedangkan instrumen pendukungnya antara lain, soal tes dan pedoman 

wawancara. Setelah subjek mengerjakan soal, peneliti melakukan wawancara dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang mengacu pada indikator berpikir kritis. Pedoman 

wawancara tersebut, tersaji pada tabel 2. Pertanyaan yang diajukan kepada subjek penelitian 

dapat berkembang sesuai dengan jawaban dari subjek penelitian. 

 

Tabel 2.  Pedoman Wawancara Berpikir Kritis 

No Indikator Pertanyaan 

1 Memberikan penjelasan sederhana • Informasi apa yang kamu ketahui dari soal 
tersebut? 

• Permasalahan seperti apa yang ingin diselesaikan 
dalam soal tersebut? 

2 Membangun keterampilan dasar • Konsep/materi apa yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 

• Bagaimana rumusnya? 
3 Menyusun strategi dan taktik • Strategi seperti apa yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut? 
4 Menarik Kesimpulan • Solosi seperti apa yang didapat setelah 

menyelesaikan masalah tersebut? 

• Apa Kesimpulan yang dapat diambil dari 
permasalahan tersebut? 

5 Memberikan penjelasan lebih lanjut • Apakah cara lain untuk menyelesaikan masalah 
tersebut? 

• Apakah strategi yang kamu gunakan merupakan 
strategi/cara yag paling efisien untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 
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Teknik pengujian kredibilitas data menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik 

pengujian data yang diperoleh dari metode tes dan wawancara. Data yang diperoleh akan 

dianalisis dengan mengacu pada analisis data kualitatif, yaitu proses reduksi (data reduction), 

penyajian data (data display), dan kesimpulan (conclusion). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Maknun (2020), seseorang tidak dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dengan baik tanpa diberikan tantangan untuk berlatih menggunakannya. Hal ini 

berarti, semakin sering sesorang berlatih memecahkan masalah berpikir kritis, maka akan 

semakin berkembang pula kemampuan berpikir kritisnya. Melalui soal tes yang diberikan, 

akan dipetakan kemampuan berpikir kritis dari calon guru SD dalam menyelesaikan masalah 

bangun datar berbasis etnomatematika. 

 

 
Gambar 2.  Hasil Pengerjaan Soal oleh R1 

 

Pada subjek R1 terlihat hasil pengerjaan soal seperti gambar 2. Dari pengerjaan soal, 

nomor 1 dan 2, terlihat bahwa subjek R1 dapat mengidentifikasi informasi yang ada pada soal. 

Hal ini ditandai dengan subjek R1 menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya. Pada saat 

dilakukan wawancara pun, subjek mampu menjelaskan informasi dalam soal yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan masalah. Dari pengerjaan soal, terlihat bahwa subjek R1 

mampu mengkaitkan konsep/materi yang digunakan dalam menyelesaikan masalah, yaitu 

menggunakan materi volume limas. Pada soal nomor 1, subjek R1 mampu menyelesaikan soal 

dengan benar. Namun saat dilakukan wawancara, terdapat kesalahan konsep, dimana tinggi 

limas 6 cm menunjukkan tinggi AE. Meskipun dalam perhitungan sudah sesuai namun 

kesalahan konsep tersebut berpengaruh terhadap keterampilan dasar yang dimilikinya. Hal 

ini juga terlihat dalam pengerjaan soal nomor 2. Subject R1 menuliskan rumus 𝑉 =
1

3
× 𝑙 × 𝑡. 
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Saat dilakukan wawancara, apa yang dimaksud 𝑙, subjek R1 mengatakan bahwa 𝑙 

menunjukkan lebar limas. Lalu ketika peneliti meminta menunjukkan bagian mana yang 

menunjukkan lebar limas, subjek mulai mengalami kebingungan dan tidak dapat 

menjawabnya. Kemudian saat ditanya kenapa perlu melakukan perbandingan 
𝑉1

𝑉2
, subjek tidak 

dapat menjelaskan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek R1 belum memiliki keterampilan dasar 

yang cukup, serta belum memiliki strategi dan taktik yang kuat dalam menyelesaikan masalah. 

Dari pengerjaan subjek R1 mampu menarik kesimpulan dan memberikan penjelasan lebih 

lanjut. Seperti yang disampiakan oleh Ennis (1996b) berpikir kritis merupakan pemikiran yang 

masuk akal dan reflektif yang berfokus pada keputusan tentang apa yang harus dipercaya 

atau dilakukan. Dilihat dari pendapat tersebut, penekanan pentingnya penalaran yang logis 

dan pertimbangan yang cermat dalam proses pengambilan Keputusan belum dimiliki 

sepenuhnya oleh subjek R1. 

 
Gambar 3.  Hasil Pengerjaan Soal oleh R2 

 

Selanjutnya pada subjek R2, terlihat pengerjaan soal seperti pada gambar 3. Secara 

tulis telihat tidak terdapat permasalahan pada soal no 1. Selanjutnya dilakukan tanya jawab 

terhadap subjek R2. Saat ditanyakan terkait informasi yang didapatkan dari soal, subjek R2 

tidak mengalami kesulitan dalam menjelaskannya. Begitu pula pada soal nomor 2. 

Selanjutnya terkait keterampilan dasarnya, pada soal nomor 1, peneliti menanyakan makna 

tulisan 𝑉 =
1

3
× 𝑙. 𝑎 × 𝑡, subjek dengan jelas menyebutkan bahwa yang dimaksud 𝑙. 𝑎 adalah 

luas alas dan bukan 𝑙 × 𝑎. Dari sini terlihat bahwa subjek tidak memiliki miskonsepsi dan 

memiliki keterampilan dasar yang cukup untuk menyelesaikan masalah. Saat ditanyakan 

terkait proses penyelesaian soal, subjek R2 juga mampu menjelaskan secara terstruktur 

strategi dan taktik yang digunakan, sampai dengan membuat kesimpulan yang tepat. Saat 

ditanyakan apakah subjek memiliki cara lain untuk menyelesaikan masalah tersebut, subjek 

hanya mengetahui cara tersebut. 
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Selanjutnya, pada pengerjaan soal nomor 2, peneliti menanyakan makna 
2000

𝑉1
 dan 

mengapa menggunakan cara tersebut. Pada bagian ini, subjek R2 mengalami kebingungan 

dalam menjelaskan. Selain itu, dalam pengerjaan, juga terlihat ketidak konsistensian 

penulisan simbol. Dimana dalam pengerjaan luas alas lepet pertama menggunakan simbol 𝑎, 

namun pada luas alas lepet kedua menggunakan simbol 𝐴. Dari soal, kita mengetahui bahwa 

luas alas lepet pertama dan kedua sama. Hal tersebut juga diketahui oleh subjek R2, namun 

subjek R2 mengalami kesalahan dan menyadarinya saat dilakukan wawancara. Dari hal 

tersebut, dapat diketahui bahwa subjek R2 memiliki keterampilan dasar yang belum terlalu 

matang. Begitu pula dengan strategi dan taktik yang digunakan belum sempurna. Namun, 

subjek R2 juga telah mampu membuat Kesimpulan dengan tepat, meskipun belum bisa 

memberikan penjelasan lebih lanjut. 

Dari hasil pengerjaan soal dan wawancara terhadap subjek R1 dan R2, terdapat berapa 

kesamaan. Subjek R1 dan R2, keduanya mampu mencapai indikator pertama yakni 

“memberikan penjelasan sederhana”. Kedua subjek juga mampu “membangun kemampuan 

dasar” dan mampu “menyusun strategi dan taktik” namun masih perlu ditingkatkan. 

Selanjutnya, kedua subjek R1 dan R2 tidak memiliki kendala dalam “kemampuan menarik 

kesimpulan”, namun masih kesulitan untuk “memberikan penjelasan lebih lanjut”. 

Rendahnya kemampuan berpikir siswa juga diteliti oleh Suharyani et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa perlu adanya pembiasaan menyelesaikan permasalahan yang melibatkan 

keterampilan berpikir kritis. 

 

 
Gambar 4.  Hasil Pengerjaan Soal oleh T1 

 

Selanjutnya pada subjek T1, yang hasil pengerjaan soalnya terlihat pada gambar 4, 

terlihat bahwa jawaban tertulis secara sistematis dan mudah dipahami. Saat dilakukan 

wawancara, subjek T1 juga mampu menjawab pertanyaan dg jelas. Subjek T1, mampu 

memberikan penjelasan sederhana terkait informasi yang ada pada soal dan juga konsep atau 

materi yang berkaitan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Selanjutnya, subjek T1 juga 

mampu memiliki kemampuan dasar yang cukup. Subjek T1 mengetahui konsep dasar untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut, seperti rumus limas, konversi antar satuan, dan lain 

sebagainya. Subjek juga memiliki strategi dan taktik yang sistematis, serta mampu 
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memberikan Kesimpulan yang sesuai. Subjek T1 mampu membuat kesimpulan akhir dimana 

keuntungan terbesar akan diperoleh ketika harga jual tinggi namun dengan ukuran yang 

sama. Saat dilakukan tanya jawab, subjek T1 juga mampu menjelaskan setiap langkah yang 

dibuat dengan alasan yang rasional. Hal ini berbeda dengan yang dilakukan subjek R1 dan R2, 

dimana mereka belum mampu memberikan alasan rasional dari langkah yang dilakukan. Hasil 

tersebut menunjukkan perbedaan antar subjek dalam kemampuan berpikir kritis.  Berpikir  

kritis  dalam  matematika  tidak  hanya  mencakup  mengetahui  dan menggunakan  

pengetahuan  untuk  mencapai  solusi  yang  benar,  tetapi  juga  memahami,  menafsirkan, 

menyelidiki  berbagai  cara  untuk  menemukan  solusi,  dan  merenungkan  manfaat  

matematika  dalam kehidupan  sehari-hari (Dolapcioglu & Doğanay, 2022). 

Hasil yang hampir serupa juga terlihat pada subjek T2, hasil pengerjaan soal oleh 

subjek T2 terlihat pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Hasil Pengerjaan Soal oleh T2 

 

Dari hasil pengerjaan tersebut, terlihat bahwa subjek T2 cukup sistematis dalam 

pengerjaannya. Saat dilakukan tanya jawab, subjek T2 juga mampu menjelaskan informasi 

dari soal dengan detail seperti T1. Subjek T2 juga memiliki kemampuan dasar yang cukup 

untuk menyelesaikan masalah yang ada pada soal, serta memiliki strategi dan taktik yang 

cukup baik. Pada soal nomor 2, subjek T2 menggunakan permisalan untuk memisalkan luas 

alasnya. Hal ini tentu dapat dilakukan dan tidak mempengaruhi perhitungan secara global. 

Namun, subjek T2 mengalami kesalahan dalam mengambil kesimpulan. Saat ditanyakan 

mengapa mengambik pilihan tersebut, subjek T2 salah mengartikan harga yang tertera 
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sebagai biaya produksi. Sehingga menggambil nominal yang lebih kecil. Dalam proses tanya 

jawab tersebut, subjek T2 mampu menyadari kesalahannya dan meralat pilihan jawabannya. 

Dari hasil pengerjaan soal dan wawancara terhadap subjek T1 dan T2, terdapat berapa 

kesamaan. Subjek T1 dan T2, keduanya mampu mencapai indikator pertama yakni 

“memberikan penjelasan sederhana”. Kedua subjek juga mampu “membangun kemampuan 

dasar” dan memiliki kemampuan “menyusun strategi dan taktik”. Selanjutnya, subjek T1 

mampu “menarik Kesimpulan” dengan benar. Hal ini berbeda dengan subjek T2. Namun, 

keduanya tidak memiliki kesulitan dalam “memberikan penjelasan lebih lanjut”. Hal ini 

menunjukkan subjek memiliki kemampuan berpikir reflektif yang menjadi bagian dari berpikir 

kritis. Melalui pikiran reflektif yang bertujuan  menilai  keterampilan siswa melalui analisis, 

evaluasi dan inferensi dalam menghasilkan kesimpulan logis dalam menyelesaiakan masalah 

(Dwyer & Walsh, 2020). 

Sebagai calon pendidik masa depan, mahasiswa calon guru tentu perlu membekali 

dirinya dengan kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan elemen esensial dalam 

pengambilan keputusan dan pemecahan masalah secara efektif di kelas dasar(Lombardi et 

al., 2024). Dalam pendidikan abad 21, keterampilan berpikir kritis menjadi bagian dari 

kompetensi esensial guru. Guru SD dituntut untuk tidak hanya mengajarkan fakta, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada siswa (Brown, 2023). Oleh 

karenanya calon guru perlu terus mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang profil kemampuan berpikir kreatif calon guru 

SD, dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal calon guru juga selaras terhadap kemampuan 

berpikir kritisnya. Pada subjek berkemampuan rendah, dari 5 indikator berpikir kritis, 

terdapat 3 indikator yang telah tercapai, yaitu indikator nomor : 1) memberikan penjelasan 

sederhana; 2) membangun keterampilan dasar; dan 4) menarik Kesimpulan. Sedangkan pada 

subjek berkemampuan tinggi, semua indikator telah tercapai, yaitu : 1) memberikan 

penjelasan sederhana; 2) membangun keterampilan dasar; 3) menyusun strategi dan taktik; 

4) menarik Kesimpulan; 5) memberikan penjelasan lebih lanjut. 
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